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AGAMA DAN BUDAYA: PARADIGMA MODERASI

DISKURSIF DALAM BERAGAMA DENGAN DASAR

INTEGRASI KEILMUAN DI IAIN SYEKH NURJATI
CIREBON'

Sumanta
Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon

_Pengantar
.,Kfegelisahan Akademik

Secara terminologi, kajian integrasi® ini buah bibir dalam kancah
nia akademik. Integrasi menjadi simbol penyeimbang antara ilmu
um dan ilmu-ilmu keislaman. Hal ini dapat dilihat bagaiamana
u umum melakaukan sebuah accelaration dalam menemukan
-hal baru, baik itu metodologi keilmuan, epistemologi. Dalam
dang science di era 4.0 ini, telah ditemukan perangkat artifisial
sntelegence. Artifisial intelegence atau yang sering disebut sebagai
kecerdasan buatan ini mampu memberikan kemudahan bagi manusia
dalam menjawab beberapa tantangan hidup di dunia postmodern.
Selain itu, kemudahan akses informasi menjadi tak terelakan untuk
' dikonsumi. Baik informasi secara akademis maupun non akademis.

~ Di lain pihak, ilmu-ilmu yang secara khusus membahas nilai-
nilai keislaman (islamic studies) perlu memberikan guardian dan
arahan kepada apa yang disebut sebagai kemajuan ilmu-ilmu umum.
Disinilah peran untuk melakukan elaborasi diantara kedua diskursus
tersebut, baik itu ilmu umum dan ilmu agama (islamic studies).
Integrasi menjadi salah satu metode yang tepat untuk melakukan
dialog, untuk saling tegur sapa dan saling memberikan penguatan.

‘ Artikel yang dikumpulkan pada acara Forum Pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam (PTKIN) Tahun 2021.

¢ Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), integrasi adalah pembauran hingga
menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Lihat pada Kamus Besar Bahasa indonesia (KBB}),
{Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 327.
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Integrasi memberikan arahan untuk saling berdialog dalam
kancah dan diskursus keilmuan, untuk mencari dimensi-dimensi
persamaan yang bisa diturunkan melalui pelbagai macam indikator.
Yang menjadi highlight dalam integrasi disini adalah, bagaimana
konsep moderasi mampu memberikan pengayoman dan penegasan
pada tataran integarsi keilmuan tersebut.

Sebagai contoh, kerangka keilmuan yang dibangun oleh sebuah
institusi memiliki prior research on topic berupa integrasi, khususnya
di lembaga pendidikan tinggi Islam (Pendis) yang notabene memiliki
corak keilmuan yang berlandaskan al-quran dan al-hadis. Namun
konsep integrasi belum secara eksplisit dipertegaskan dengan
scientific approach. - |

Dalam bukunya #slamic studies, Amin Abdullah memberikan
pandangan bahwa hingga saat ini, anggapan dalam sebuah
masyarakat tentang agama dan ilmu adalah dua entitas yang tidak
bisa dipertemukan. Keduanya memiliki wilayah sendiri-sendiri, baik
itu secara formal-material, metode penelitian, kreteria kebenaran
dan lain-lain. Begitulah gambaran praktik pendidikan dan aktmta&
keilmuan yang terjadi saat ini. >

2. Kerangka Keilmuan : Filsafat Kontemporer

Suatu hal yang harus dicatat pada era filsafat kontempom“?
yang dimulai dengan munculnya filsuf-filsuf Pragmatis dan
diteruskan oleh ﬁisuf analitik adalah kenyataan adanya konsentrasi
bukan terhadap topik-topik epistimologi,sebagaimana pada ﬁlsafﬂf
modern, tetapi terhadap logika linguistik. Para pemikir kontempoes
ingin membangun kerangka pandangan epistimologi baru das
secara bersama-sama sepakat ingin keluar dari berbagai kesulit
cara pemecahan yang biasa dikemukakan oleh pemkiran mode
Pemikiran kontemporer berupaya meninggalkan sama sek:
orientasi pembedaan subjek-subjek untuk memahami haki
pengetahuan.

Dalam filsafat kontemporer, meski terdapat bayak aliran ¢
madzab yang berbeda-beda, bahaasa telah menjadi fokus penelitia
filosofis. Wittgensteins ( filsuf bahasa terbesar abad 20 mengata

3 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi; Pendekatan Integratif-Interko
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hal. 92.
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Alle philosophie ist Sprachkritik ( setiap filsafat adalah kritik atas
bahasa), (Tractatus, 4.0031). Kalau dalam filsafat abad ke-19
vang mencolok adalah tema-tema epistimologi, maka abad ke-20,
tempat yang diduduki oleh epistimologi rupanya harus dialihkan
ke metodologi bahasa dimana kita berbicara tentang knowledge
dan belief* Betapa tidak, karena kita dapat menemukan upaya
sungguh-sungguh terhadap persoalan yang terkait dengan logika
penelitian (logic inquiry) atau metodologi dan sekaligus dengan
‘memperjelas makna atau arti bahasa (language) yang kita gunakan
‘untuk mengonsepsi pengetahuan dan kepercayaan. Jadi bukan pada
pertanyaan apakah mungkin kita memperoleh pengetahuan, tetapi
pada bagaimaana menunjukkan cara-cara pengetahuan tersebut
diperoleh, yakni syarat-syarat dan cara-cara untuk memperoleh
_pengetahuan tersebut.”

i Belief (Keyakinan)

. Langkah awal yang dilakukan untuk memahami pandangan besar
. PDeirce tentang kebenaran adalah memahami adanya tiga sifat
- dasar yang ada pada keyakinan, pertama, adanya proposisi, kedua,
. adanya penilaian dan ketiga, adanya kebiasaan dalam berfikir.
Untuk mencapai sebuah keyakinan akan sesuatu, minimal harus
ada tiga sifat dasar di atas.

Menurutnya definisi keyakinan Bain sebagai sesuatu yang
menjadikan seseorang siap untuk bertindak sesuai dengan
keyakinannya. Keyakinan itu menuntun kepada tindakan,
dan sebagai suatu kandungan keyakinan, suatu proposisi dapat
 diperlakukan sebagai suatu tingkah laku atau tindakan. Menurut
Peirce, keyakinan merupakan suatu kepuasan (a satisfactory)
dan suatu keadaan yang sangat diperlukan (desirable state),
_mengingat keyakinan itu bertentangan dengan keraguan,
 keraguan merupakan suatu keadaan yang tidak memuaskan (an
unsatisfactory state).

' Habit Of Mind

Pada gilirannya, keyakinan akan menghasilkan kebiasaan dalam .

berfikir (habit of mind). Berbagai kepercayaan dapat dibedakan

iiton K. Munitz, Contemporary Analytic Philosophy,(New York: Macmilan Publishing
. Inc.1981), hal. 7.

Tholhatul Choir dan Ahwan Fanani (Ed.), Islam dalam Berbagai Pembacaan Kontemporer,
ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal 13.
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dengan membandingkan kebiasaan dalam pikiran yang dihasilkan.
Dari situ, Peirce kemudian membedakan antara keraguan
dengan keyakinan. Orang yang yakin pasti berbeda dengan
orang ragu minimal dari dua hal : feeling and behaviour. Orang
yang ragu selalu merasa tidak nyaman dan akan berupaya untuk
menghilangkan keraguan itu untuk menemukan keyakinan yang
benar.’Keyakinan (belief), menjelaskan pernyataan yang tegas
atau penerimaan proposisi.

3. Doubt _ |
Dari kebiasaan berfikir tersebut (Habit Of Mind) akan tumbuh

suatu keraguan sementara keraguan (doubr) menunjukkan
suatu tindakan sikap mental murni yang mempertanyakan
dengan menanggapinya, ketidaksediaan untuk menyatakan atau
menerimanya. Keraguan adalah sesuatu yang murni perasaan,
suatu tindakan, pengalaman yang hidup. Perbedaan utama antara
keraguan dan keyakinan adalah pada tatanan praktis. Keyakinan
akan membimbing kita dan membentuk tindakan kita. Doubt
terbagi menjadi dua bagian, yaitu Artificol doubt dan Genuine
Doubt. Artificol doubt adalah keraguan biasa yang timbul di
dalam hati seseorang dan hanya menjadi keraguan saja tanpa ada
tindaj lanjut untuk menyelesaikan keraguan tersebut. Sedangakan
Genuine doubt adalah keraguan yang sungguh-sungguh dan untuk
menghilangkan keraguan terseburt ia akan menguji keyakmannyﬁ
tersebut. :

4. Teori Inkuiri (Inguiry Of Theory)

Teori inkuiri ini bertitik tolak dari keyakinan (belief) dan kcraguaﬂ -1
(doubt). Keyakinan dan keraguan merupakan dua hal yang pasti
dialami oleh manusia. Adakalanya manusia itu yakin sepuh hat
dan pikiran terhadap sesuatu dan adakalanya manusia itu ragu?
atau skeptis terhadap sesuatu. Peirce mencetuskan teori inkuiri
(theory of inquiry) ini bertitik tolak dari klaim Descartes atas
keyakinan dan keraguan. ‘

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai teori.
inkuri ini, maka kita kaji terlebih dahulu konsep Descartes
mengenai keyakinan dan keraguan iru. Descartes sangat radikal
dalam memahami keraguan sebagai satu-satunya cara untuké
¢ Milton K. Munitz. Contemporery, hal. 34. :
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mengantarkan manusia pada keyakinan akan kebenaran yang
sesungguhnya

. Descartes menyatakan bahwa Ia menggunakan keraguan untuk
mengatasi keraguan. Salah satu cara untuk menentukan sesuatu
yang pasti dan tidak dapat diragukan ialah melihat seberapa
jauh bisa diragukan. Keraguan bila diteruskan sejauh-jauhnya,
akhirnya akan membuka tabir yang tidak bisa diragukan, kalau
hal itu ada. Prosedur yang disarankan Descartes disebut “keraguan
universal” karena direntang tanpa batas atau sampai keraguan itu
membatasi diri: disebut metodik karena keraguan ini merupakan
cara yang digunakan oleh penalaran reflektif untuk mencapai
kebenaran sebagai usaha yang dilakukan budi.’

B. Konseptual Menuju Praktis: Moderasi Beragama di IAIN Syekh
~ Nurjati Cirebon

. Landasan Ontologis : Integrasi Keilmuan

Dalam kamus bahasa inggris, pengertian integrasi secara harfiah
::::'ﬁgxrbagl dalam tiga jenis kata yang merujuk pada kata integrasi;
m integrate, yang berarti mengintegrasikan, menyatupadukan,
- menggabungkan, mempersatukan (dua hal atau lebih menjadi
‘satu); sebagai kata benda, integration, yang berarti integrasi,
fgpcngmtegrasmn atau penggabungan; integrity, yang berarti
‘ketulusan hati, kejujuran dan keutuhan dan sebagai kata sifat , kata
ini merujuk pada kata integral yang bermakna hitungan integral,
‘bulat, utuh, yang diperlukan untuk melengkapi misalnya dalam
kalimat yang berbunyi “reading is integral part of course (membaca
‘merupakan bagian pelengkap bagi kursus itu)®

Semantara itu, Omar Hasan Kasule menjelaskan bahwa
‘hakikar istilah ilmu yang diungkapkan dalam al-quran adalah %/m,
‘ma’rifat, hikmat, basirat, ray, dhann, yagin, tadzkirat, shu'ur, lubb,
‘maba, burban, dirayat, haqq, dan tasawwur. Oleh karena itu ilmu
pada hakikatnya adalah satu.®

' ibid., hal.123.

* lohn M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta ; Gramedia Pustaka

- Utama, 1996), hal. 326. Lihat juga Homby, Oxford Advenced Leaner’s Dictionary

~ {Oxford; Oxford University Press, 1989), hal. 651-652.

' Omar Hasan Kasule, “Epistemologi Islam dan Integrasi llmu Pengetahuan pada Universitas
Islam: Epistemologi Islam dan Proyek Reformasi Kurikulum”, Makalah dipresentasikan
pada seminar yang diselenggarakan Universitas Muhammadiyah Makasar, 7 Februari 2009.
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M. Amir Ali memberikan pengertian integrasi keilmuan dengan
-pernyataannya berupa integration of science means the recognition that
all true knowledge is from Allah and all sicences should be treated with
equal respect whether it is scientific or revealed.' Serta Sayyed Hossein
Nasr menambahkan bahwa the arts and sciences in Islam are based on
the idea of unity, which is the heart of the Muslim revelation. Senada
dengan dua pernyataan tersebut maka doktrin keesaan Tuhan (iman)
dalam pandangan Isma’il Razi al-Faruqi bukanla semata-mata suatu
kategori etika tetapi juga berkaitan dengan ranah kognitif yang
berhubunagn dengan pengetahuan dengan kebenaran proposisi-
proposisinya.

Lebih jauh, Amin Abdullah menyatakan bahwa landsan kajlan
integrasi ilmu pengetahuan itu meliputi enam landasan yaitu
landasan normatif-teologis, landasan fisiologis, landasan kultural,
landasan sosiologis, landasan psikologis dan landasan historis."

2. Landasan Epistemologis ; Intergrasi Keilmuan

Hubungan agama dan ilmu menrut lan G. Barbous dapat
diklasifikasi menjadi empat corak, yaitu konflik, indeoendensi,
dialog dan integrasi. Apa implikasi dan konsekwensi dari paradigma
keilmuan'? yang bercorak dialogis dan integratif jika di terapkan
dalam berbagai kajian keilmuan agama, khususnya agama islam.
melalui perspektif pemikir Muslim kontemporer. Hal ini menjadi
penting untuk ditelaah dan di kembangkan karena selama ini prakzif
pendidikan agama pada umumnya masih menggunakan pradigma
konflik dan independensi. =

Baik yang menggunakan pradigma konflik dan ata!!“-:
independensi maupun pradigma dialog dan integrasi akan
berpengaruh besar pada pembentukan budaya berfikir sosial

keagamaan dari masing-masing pradigma tersebut baik di ruang

o f‘w‘

'© Usman Hassan, The Concept of Ilm and Knowledge in Islam, The Association of Muslim
Scientists and Engineers, 2003, hal. 3.

" Pokja Akademik, Kerangka Dasar Keilmuan & Pengembangan Kurikulum UIN Sumﬁ
Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta : Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 14-18

12 Paradigma integrasi ilmu berarti cara pandang tertentu atau model pendekatan zenem
terhadap ilmu pengetahuan yang bersifat menyatukan, disebut paradigma mtegr#
ilmu integratif atau singkatnya paradigma integrasi ilmu integralistik yaitu pandangw‘
yang melihat sesuatu ilmu sebagai bagian dari keseluruhan. Lihat Hamid Fahfwff
Zarkasyi,“Worldview sebagai Asas Epistemologi Islam” dalam majalah Pemikiran
Peradaban Islam Islamia, Thn 1l No. 5, April-juni 2005, hal. 32-33.

n&." L ‘Fz«o:
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ivat maupun di ruang publik. Argumen yang hendak diajukan
pdalah bahwasannya hubungan antara agama, dalam hal ini ulum
?—dm (ilmu-ilmu agama islam) dan ilmu, baik itu kealaman,
wesial maupun budaya meniscayakan sebuah corak hubungan
;y.mg bersifat dialogis, integratif-interkonektif. Corak hubungan
‘antara disiplin ilmu keagamaan dan disiplin ilmu alam, sosial dan
”ﬁudaya di era modern dan post-modern adalah semipermeable.
éhtcrsub;cctwc testability dan creative imagination. Studi keislaman
A Dirasat Islamiyyah) saat ini memerlukan pendekatan multidisiplin,
saterdisiplin dan transdisiplin.

- Linearitas ilmu dan pendekatan monodisiplin dalam rumpun
dmu-ilmu agama hanya akan mengakibatkan pemahaman dan
penafsiran agama yang kehilangan kontak relavansinya dengan
kchidupan sekitar atau kekinian. Budaya berfikir baru yang secara
mandiri dan mampu mendialogkan sisi subjective, objective dan
smsersubjective dari ilmuan dan keberagamaan menjadi niscaya
dalam kehidupan dan keberagaman era multikultural kontemporer.
Kesemuanya ini akan mengantarkan perlunya upaya yang lebih
sungguh-sungguh untuk melakukan rekonstruksi metodelogi studi
‘keilmuan dan metodelogi keilmuan agama di tanah air sejak dari
hulu, yakni filsafat ilmu keagamaan sampai ke hilir, yaitu proses dan
implementasinya dalam dunia praktis pendidikan itu sendiri.

Mulyadi Kartanegara mengatakan bahwa integrasi keilmuan
antara ilmu pengetahuan barat modern dengan ilmu pengetahuan

a tidak bisa dicapai hanya dengan menyatukan dua kelompok
dmu (sekuler dan agama). Sebab, keduanya memiliki perbedaan
basis teori. Ilmu pengetahuan Barat modern ‘melemahkan’ status
dmiah ilmu pengetahuan agama. Misalnya, ketik berhadapan
dengan benda-benda metafisik, ilmuan modern mengkritik tidak
idmiah terhadap ilmu agama, karena menurut mereka suatu ilmu

dianggap sebagai ilmiah hanya jika objeknya dapat diempiriskan.

Dalam salah satu bukunya yang berjudul Integrasi Ilmu,
Mulyadi menjelaskan bahwa sebenarnya basis ilmu-ilmu agama
dan ilmu umum berasal dari sumber yang sama, yaitu Tuhan, al-
haqq (Sang Kebenaran) dan 7he Ultimate Reality (Realitas Sejati).
Tujuan ilmu itu sendiri adalah untuk mengetahui kebeneran apa
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adanya. Artinya, ilmu bertugas mencari kebenaran sejati. Denga
demikian dapat disimpulkan bahwa karena Tuhan adalah kebenar
sejati tentunya merupakan sumber bagi kebenaran-kebenaran yang
lain, termasuk kebenaran yang dihasillkan dari analisis ilmu- 1lm
umum.' .

Selain itu, disebutkan pula bahwa ilmu dalam epistemolo
Islam memiliki kemiripan dengan istilah science dalam epistemolo
barat. Sebagaimana sains dalam epistemologis Barat yang dibedakan
dengan knowledge. Ilmu dalam epistemologi Islam juga dibedakan
dengan opini. Semantara sains dipandang sebagai any organized
knowledge. Dengan demikian maka ilmu iru bukan sembarang
pengetahuan atau sekedar opini melainkan pengethauan yang telah
teruji kebenarannya. | "

Pada tataran mctodolog:s, Kuntowijoyo men)elaskan bahwa teks*
al-quran, seluruh rtafsir dan sosio-kultural melatarbelakanginya.
Uraian-uraian tentang Islam dilakukan oleh Kuntowijoyo dengan
pendekatan historis-sosiologis, kemudian mengambil konsep-
konsep sosial pada teks dan menjelaskannya dalam persepktif ilmu
sosial modern. Bahkan ia menyebut caranya dengan pengilmuan
Islam yang menjadl paradigma Islam." .

Penulis melihat bahwa dalam kcmsep di atas bahwa ada sebuah
tawaran tentang grand project yaitu menjadikan al-quran sebagai
paradigma Islam. Kuntowijoyo membangun teori-teori sosial dengan
kekhasan Islam ini dengan menjadikannya sebagai sosial profetik.

Penulis berpendapat bahwa paradigma al-quran berarti suaru
konstruk pengetahuan. Konstruksi pengetahuan itu pada mulanya
dibangun dengan tujuan agar supaya manusia memiliki hikmah
untuk membentuk perilaku yang sejalan dengan sistim Islam,
termasuk sistim ilmu pengetahuannya. Jadi disamping memberikan
gambaran aksiologis, paradigma al-Quran juga dapat berfungsi
untuk memberikan wawasan epistemologis.

3 Mulyadi Kartanegara, Integrasi llmu : Sebuah Rekonstruksi Holistik, (Jakarta : Arsy PT.
Mizan Utama Bekerjasama dengan UIN Jakarta Press, 2005)

¥ Kuntowijoyo, Islam sebagai llmu : Eprstemoluggr Metodologi, dan Etika ,(Yogyakara:
Tiara Wacana, 2007)
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3. Landsan Aksiologis; Integrasi Keilmuan

Pentingnya sebuah nilai dan kegunaan dari adanya landasan
ni mengarahkan manusia, dalam hal ini adalah ilmuan untwk
- memiliki beberapa syarat dalam melakukan suatu pendalaman
- terhadap ilmu tersebut. Khaled menyebutkan diantaranya ialah
- pengendalian diri, kesungguhan, kemenyeluruhan, rasionalitas dan
 kejujuran.”” Pengendalian diri merupakan semangat wa fauga kulli
- dzi ‘ilmin‘alim dan wa Allah alam. Kedua ungkapan ini merupakan
~ klaim epistemologi dan moral. Karena itu, setiap pihak yang terlibat
- dalam diskursus tidak boleh menguasi dan mendominasi pihak lain
. yang secara bersama ingin menemukan makna dari teks tersebut.

. Pada poin kedua tentang kesungguhan menafsirkan al-quran
' tidak semata-mata untuk melegakan hawa nafsu akan tetapi sikap
* sungguh-sungguh ia mengerahkan segenap akal dalam menemukan
dan memahami perintah yang relevan dengan persoalan tertentu.
Al-quran secara tegas mengeca bagi mereka yang membuat klaim
tentang nama Tuhan atau bertindak atas nama Tuhan tanpa didasari
iimu dan hanya disertai dengan dorongan nafsu , kesombongan dan

kepentingan pribadi.

_ Selain itu, kemenyeluruhan dalam memekanai menjadi faktor
- yangsangat urgen. Dengan menggunakan bukti-bukti secara tekstual,
. ada hal lain yang diperhatikan yaitu dengan mempertimbangkan
 kultural-sosiologis-antroplogis, mencermati nilai-nilai fundamental
secara filosofis dan kemajuan ilmu pengetahuan alam serta islamic

| studies.

. makna dapat dipertimbangkan melalui akal serta sikap kejujuran
%3‘ dari dalam diri peneliti yaitu dalam hal ini adalah para ilmuan atau

:

B
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dan berlebihan sehingga salah satu dari keduasikap yang dimaksud
tidak mendominasi dalam pikiran dan sikap seseorang. Dengan kata |
lain seorang muslim moderat adalah muslim yang memberi setiap
nilai atau aspek yang berseberangan bagian tertentu tidak lebih dari
hak yang semestinya. Karena manusia— siapa pun ia—tidak mampu
melepaskan dirinya dari pengaruh dan bias baik pengaruh tradisi,
pikiran, keluarga, zaman dantempatnya, maka ia tidak mungkin
merepresentasikan atau mempersembahkan moderasi penuh dalam
dunia nyata. Yang mampu melakukan hal itu adalah hanya Allah.’

Moderasi beragama bermakna kepercayaan diri terhadap
substansi (esensi) ajaran agama yang dianutnya, dengan tetap
berbagi kebenaran sejauh terkaittafsir agama. Dalam artian moderasi
agama menunjukkan adanya penerimaan, keterbukaan, dan sinergi
dari kelompok keagamaan yang berbeda. Kata moderasi yang
bentuk bahasa latinnya moderitio berarti kesedangan, juga berarti
penguasaan terhadap diri. Dalam bahasa inggrisdisebut moderation :
yang sering dipakai dalam arti average (rata-rata), core(inti), standaré
(baku), atau non-aligned (ketidak-berpihakan). Secara umum
moderat berarti mengutamakan keseimbangan terkait keyakinan
moral, dan prilaku (watak)."”

Selain itu disebutkan pula bahwa moderasi Islam
menggabungkan dua hak, yaitu hak roh dan jasad, dengan tidak
melalaikan satu sisi terhadap sisi lainnya. Begitu juga dalam
melihat sesuatu, mereka berpikir objektif, dan komprehensif.”*
Pembahasan utama dalam makalah ini adalah tentang konsep |
moderasi beragama yang mengarusutamakan pemahaman diskursif
terhadap agama melalui pengintegrasian ilmu pengetahuan, ajaran-
ajaran agama, dan kepercayaan lokal dalam kebudayaan. Perdebatan
tentang pemahaman moderasi beragama dalam tataran konseptual
keagamaan sudah dianggap selesai. Permasalahan berikutnya
adalah bagaimana pemaknaan terhadap moderasi beragama dapat
beriringan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan jaman,

16 yusuf al-Qaradhawi, Figh al- wasatiyah al-Islimiyah wa-altajdid : ma'alim wa-mandarat, |
(Cairo: Dar al-Syurdq, 2010) hal. 56.
17 Kementerian Agama Rl, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badanlitbang dan Diklat
Kementerian Agama R1, 2019), hal, 14-15.
1# Zamimah, iffati, , Moderatisme Islam dalam KonteksKeindonesiaan (Studi Penafsiran Islam
Moderat M. Quraish Shihab), AlFanar: Jurnal limu Al-Qur'an, dan Tafsir Volume 1 (12
2018: hal. 89.
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khususnya dengan kepercayaan lokal. Selain itu, moderasi beragama
saat ini harus dapat di ruang lingkup yang lebih luas lagi, yaitu
- moderasi antara agama dan budaya.

Moderasi beragama bukan hanya antar keyakinan dalam
‘beragama, namun juga tentang kepercayaan lokal dalam konteks
kebudayaan. Karena tak jarang, keyakinan dan kepercayaan dalam
ranah budaya dan agama sering dibenturkan. Hal itu membutuhkan
konseptualisasi yang riil, sehingga peran perguruan tinggi menjadi
sangat penting untuk dapat menjembatani pertentangan kedua hal
tersebut.

Dengan kenyataan di atas, IAIN Syekh Nurjati Cirebon
mengambil peran untuk dapat merumuskan konsep moderasi
dengan logika dasar yang kemudian menjadi distingsi dengan
PTKIN yang lain, salah satunya adalah tentang konsep moderasi
beragama dan budaya. Dengan juga mengusung kampus siber,
transformasi tersebut harus mampu mengakomodir penguatan
terhadap pemahaman keberagamaan yang moderat, yang
‘memiliki muatan kearifan lokal, dan dapat menyesuaikan dengan
;’grkembangan dan sekaligus tuntutan jaman, Untuk itu, tawaran
‘model moderasi diskursif dalam beragama melalui pengintegrasian
ilmu pengetahuan, ajaran-ajaran agama, dan kepercayaan lokal

E&alam kebudayaan menjadi penting untuk dilakukan.

- Model moderasi diskursif dalam beragama dan budaya ini
dilandasi oleh pandangan Ibn ‘Arabi yang berpandangan bahwa
‘epistemologi tasawuf memiliki dua dasar penting, yaitu al-
‘marifah dan al-’ilm. Al-marifah merupakan pengetahuan dengan
\pengenalan langsung (knowledge by direct acquaintance) yang secara
ffz%sklumf termasuk dalam jiwa, kalbu (sow)). Sedangkan al-‘ilm
u@::mg merupakan pengetahuan intelek sebagai discursive reason yang
mcngutamakan kemampuan intelek (mind).

~ Kedua dasar penting dalam epistemologi tasawuf Ibn ‘Arabi
& atas dapat menjadi paradigma model moderasi diskursif dalam
hfagama dan budaya dengan pemahaman aktual terhadap konsep
gmtegram ilmu pengetahuan. Artinya, diperlukan integrasi antara
wcmahaman al-ma’rifah dan al-’ilm. Hal tersebut dapat dirumuskan
gﬁéengan melakukan konsepsi terhadap tiga aspek yaitu turats,
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manhaji, dan nadzariyah. Dan pada tataran pengaplikasiannya
ketiga aspek tersebut harus saling melengkapi satu dengan yang lain

Pada rtataran aksiologis model moderasi diskursif, aspek
nadzariyah menjadi poin paling penting dimana melalui transformasi
kelembagaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon juga mendorong seluruh
sivitas akademika untuk memiliki pemahaman yang luas agar dapa
menyeimbangkan akal dan wahyu dalam lokus beragama dan
budaya sekaligus mampu menjabarkan nilai-nilai universal Islam
di perguruan ringgi. Bukan hanya berhenti disitu, model moderas
diskursif harus juga mempertimbangkan aspek kebudayaan.

Hal terseburt di atas sudah mulai diaplikasikan di JAIN Syekh
Nurjati Cirebon secara bertahap dengan mempertimbangkan marteri
ajar mata kuliah yang mempertimbangkan aspek kepercayaa
budaya lokal, dalam hal ini budaya ke-Cirebon-an. Pertimbanga
demikian dilakukan bukan dalam ranah ideologis, namun lebi
kepada penggalian nilai dan kekayaan pemikiran sebagai kekayaan
dari kearifan lokal. Selain itu, IAIN Syekh Nurjati Cirebon juga &
sudah mulai melakukan penerjemahan Alquran ke dalam Bahasa
Cirebon. ;

Dengan kenyataan diatas, IAIN Syekh Nurjati Cirebon mencoba
menawarkan konsep moderasi diskursif dengan pemahaman
nadzariyah althagafa dengan melakukan pengintegrasian ilmu
pengetahuan, ajaran-ajaran agama, dan kepercayaan lokal dalam
kebudayaan.

C. Penutup

Integrasi sangat diperlukan dalam ranah pendidikan yang lebih
luas sebagai upaya untu memadukan ilmu agama (islamic studies
/ Dirasah Islamiyah) dengan ilmu umum (Islamic Science). Dan
dalam pengimplementasiannya, proses integras iilmu agama dan
ilmu umum harus mampu menawarkan muatan nilai kearifan
budaya lokal (local wisdom) yang merupakan bagian dari nilai-nilai
Islam yang universal. Dalam mewujudkan hal tersebur, IAIN Syekh
Nurjati Cirebon mengupayakan rekonstruksi paradigma keilmuan
yang multidisipliner dengan menjadikan agama sebagai basis ilmu
pengetahuan. Tujuannya, IAIN Syekh Nurjati Cirebon mampu




intara akal dan wahyu sehingga mampu mewujudkan pengembangan
spiritual, intelektual, dan sosial dari seluruh sivitas akademika IAIN

Syekh Nurjati Cirebon. OlehKarena itu, transformasi kelembagaan
. IAIN Syekh Nurjati Cirebon menjadi UIN harus dibarengi dengan
semangat pembangunan lembaga pendidikan integratif sebagai
| tararan operasional pendidikan yang mampu mengintegrasikan
sjaran yang bersumber dari ayat gauliyah dengan ayat qauniyah
secara utuh.

Selanjutnya, proses integrasi keilmuan di IAIN Syekh Nurjati
Cirebon dapat dirumuskan dengan mengedepankan tiga aspek yaitu
surats, manhaji, dan ma'rifab/nadzariyab. Pada tataran implementasi
setiga aspek tersebut mampu untuk saling melengkapi satu dengan
yang lain.Aspek turats dibutuhkan dalam proses integrasi keilmuan
i JAIN. Syekh Nurjati Cirebon sebagai basis ontologis dalam
penggalian sekaligus pengembangan kajian keilmuan bagi seluruh
ivitas akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Sementara aspek
manhaji menjadi model penguatan kajian keilmuan sebagai basis
epistemologis dalam pelaksanaan integrasi keilmuan di IAIN Syekh
furjati Cirebon. Dan aspek ma'rifah dan nadzariyah merupakan
basis aksiologis integrasi keilmuan di lingkungan IAIN Syekh
Vurjati Cirebon.

Integrasi keilmuan antara agama (islamic studies | dirasah
sslamiyah) dan umum (lslamic Science) bukan sesuatu yang tidak
apat dilakukan. Namun mengingat bahwa semua keilmuan lahir
«ari basis ontologis, epistemologis dan aksiologis dan ternyata
is keilmuan Islam dan umum berbeda, maka perlu diperlukan
paramater-parameter tertentu sehingga tercapai tujuan-tujuan
tersebut. Untuk mencapai hal tersebut tidak cukup dengan memberi
Justifikasi ayat Al-Quran pada setiap penemuan dan keilmuan,
nemberikan label Arab atau Islam pada istilah-istilah keilmuan
sejenisnya, tetapi perlu ada pergeseran carapandang (shifiing
aradigm) pada basis-basis keilmuan Barat agar sesuai dengan basis-
asis khazanah keilmuan Islam yang berkaitan dengan realitas
etafisika, religius dan teks suci.
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